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ABSTRACT

This study was conducted to determine the factors that influence
the disclosure of Corporate Social Responsibility. This type of
research is a quantitative research. The population used in this
study were all manufacturing companies in the food and
beverage -sector listed on the Indonesia Stock Exchange from
2015 to 2019. The sample used in this study was collected based
on data obtained from the company's annual report using the
purposive sampling method. The data collection method in this
study used the documentation study method and data analysis
using the SPSS 20 (Statistical Package for the Social Sciences)
program, by performing descriptive statistical analysis and
multiple linear regression analysis, R test, t test, and F test. data
has been obtained that institutional ownership structure,
managerial ownership structure has no significant effect on the
disclosure of Corporate Social Responsibility, while the size of
the company has a significant effect on the disclosure of
Corporate Social Responsibility. Simultaneously, institutional
ownership structure, managerial ownership structure, and firm
size have a significant effect on the disclosure of Corporate
Social Responsibility.

ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi pengungkapan Corporate Social

Responsibility. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seluruh perusahaan manufaktur subsektor food and
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mulai tahun
2015 sampai dengan tahun 2019. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini dikumpulkan berdasarkan data yang
diperoleh dari laporan tahunan perusahaan dengan
menggunakan  metode  purposive  sampling.  Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
studi dokumentasi serta analisis data menggunakan program
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SPSS 20 (Statistical Package for the Social Sciences), dengan
melakukan analisis statistik deskriptif dan analisis regresi
linier berganda, uji R, uji t, dan uji F. Berdasarkan pengujian
yang telah dilakukan diperoleh data bahwa struktur
kepemilikan institusional, struktur kepemilikan manajerial
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
Corporate  Social  Responsibility, sedangkan  ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility. Secara simultan Struktur
kepemilikan institusional, struktur kepemilikan manajerial,
dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility.

PENDAHULUAN
Memasuki era globalisasi dimana perkembangan serta persaingan bisnis

terjadi begitu cepat dan cukup tinggi menuntut setiap perusahaan untuk bisa
mempertahankan kelangsungan hidup bisnisnya dan mengembangkan kegiatan
usahanya. Dalam melaksanakan kegiatan bisnisnya, setiap perusahaan secara
langsung atau tidak langsung akan memberikan dampak terhadap lingkungan
sekitarnya. Tanggung jawab perusahaan terhadap dampak yang ditimbulkan oleh
aktivitas operasional perusahaan harus dilakukan secara baik dan berkelanjutan.
Kesadaran perusahaan tentang pentingnya melaksanakan tanggung jawab sosial
atau sering disebut dengan Corporate Social Responsibility (CSR). Perusahaan di
Indonesia dituntut memberikan informasi yang transparan atas kegiatan sosialnya,
sehingga pengungkapan CSR memerlukan peran dari akuntansi pertanggung
jawaban sosial (Anggraeni, 2006). Pengungkapan CSR yang dilakukan
perusahaan tidak hanya dilaksanakan sebagai wujud pertanggung jawaban
terhadap lingkungan sosial di sekitar perusahaan, namun juga sebagai alat
pertanggungjawaban terhadap stakeholder.

Pengungkapan praktik CSR merupakan salah satu bentuk kontribusi
perusahaan agar dapat diketahui oleh berbagai pihak yang berkepentingan dengan
tujuan memperoleh keuntungan kompetitif dari perusahaan lain, guna memenuhi
ketentuan kontrak pinjaman, pemenuhan kebutuhan akan ekspektasi masyarakat,
serta untuk melegitimasi tindakan perusahaan dan untuk menarik investor (Sayekti
dan Wondabio, 2007). Dengan adanya praktik CSR dan pengungkapan yang
dilakukan perusahaan akan menumbuhkan minat investor untuk menambah saham
publiknya (Hamdani dkk, 2017). Beberapa penelitian telah dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
yang telah dilakukan oleh perusahaan di Indonesia. Dari beberapa penelitian yang
telah dilakukan ditemukan beberapa faktor yang berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR, diantaranya adalah ukuran perusahaan, kepemilikan saham,
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profitabilitas, leverage, umur perusahaan.

Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar kecilnya skala perusahaan
yang dianggap dapat menggambarkan besar kecilnya entitas suatu perusahaan
dimana secara tidak langsung akan muncul persepsi bahwa perusahaan yang besar
akan mengungkapkan tanggung jawab sosial untuk mendapatkan legitimasi dari
stakeholder. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Marzully Nur dan Denies
Priantinah mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap pengungkapan CSR. Namun dalam penelitian Sri Rahmayanty
mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan dan kepemilikan saham asing tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

Selain  ukuran perusahaan yang menjadi faktor penting dalam
pengungkapan CSR, struktur kepemilikan perusahaan juga menjadi faktor yang
perlu diperhatikan. Struktur kepemilikan dalam suatu perusahaan dapat
menggambarkan bahwa sebagai pemilik perusahaan juga mempunyai tanggung
jawab dan komitmen untuk mengelola dan menyelamatkan perusahaan (Annisa
dan Nazar, 2015). Kepemilikan saham perusahaan dapat mempengaruhi sejauh
mana perusahaan berkomitmen untuk pelaksanaan dan mengungkapkan tanggung
jawab sosial perusahaan. Struktur kepemilikan perusahaan berdasarkan jumlah
kepemilikan saham terbagi atas kepemilikan institusional, kepemilikan asing, dan
kepemilikan manajerial.

Struktur kepemilikan asing, yaitu jumlah yang dimiliki oleh pihak asing
baik individu maupun lembaga terhadap saham perusahaam di Indonesia
(Rustiarini, 2011). Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham oleh
pihak-pihak yang berbentuk institusi, seperti yayasan, bank, perusahaan asuransi,
perusahaan investasi, dana pensiun, perusahaan berbentuk perseroan (PT), dan
institusi lainnya. Kepemilikan manajerial merupakan salah satu bentuk struktur
kepemilikan lain di perusahaan dimana pihak manajerial memiliki saham dalam
perusahaan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Acep Edison (2017)
menyatakan bahwa masing-masing struktur kepemilikan memiliki pengaruh
terhadap pengungkapan CSR. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan Nasir
dkk (2013) didapatkan hasil penelitian yang menyatakan bahwa kepemilikan
manajerial tidak mempengaruhi pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dengan memfokuskan pada perusahaan subsektor food and
beverage. Perusahaan food and beverage merupakan salah satu sektor industri
yang dinilai dapat mempresentasikan perusahaan sektor industri yang berpengaruh
dalam pengungkapan CSR. Kegiatan operasional perusahaan sektor makanan dan
minuman terjadi secara terus menerus dan dalam jumlah yang cukup besar.
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Aktivitas perusahaan makanan dan minuman diperkirakan juga membawa dampak
yang cukup besar terhadap keadaan sosial dan lingkungan di masyarakat.
Pengungkapan informasi pertanggung jawaban sosial melalui program Corporate
Social Responsibility (CSR) yang dilakukan oleh perusahaan sektor food and
beverage yang listing di BEI pada tahun 2008-2010 sudah cukup baik dengan
rata-rata pengungkapan sebesar 71,75%, (Nasir dkk, 2013).

Berdasarkan uraian diatas serta adanya beberapa perbedaan hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya menjadikan peneliti termotivasi
untuk menguji kembali faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan CSR
yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur subsektor food and beverage dengan
menggunakan variabel struktur kepemilikan institusional, struktur kepemilikan
manajerial, serta ukuran perusahaan yang dianggap merupakan komponen dasar
perusahaan yang mempengaruhi pengungkapan CSR. Berdasarkan fenomena yang
telah dijelaskan di atas, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1)
Apakah struktur kepemilikan institusional, struktur kepemilikan manajerial, dan
ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap pengungkapan CSR? 2)
Apakah struktur kepemilikan institusional berpengaruh secara parsial terhadap
pengungkapan CSR? 3) Apakah struktur kepemilikan manajerial berpengaruh
secara parsial terhadap pengungkapan CSR? 4) Apakah ukuran perusahaan
berpengaruh secara parsial terhadap pengungkapan CSR?

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut: 1) Bagi Perusahaan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dalam aktivitas pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR) dan menjadi bahan evaluasi perusahaan dan stakeholder,
serta menjadikannya sebagai sumber informasi bagi calon investor. 2) Bagi
Akademisi, penelitian ini dapat menjadi referensi dan motivasi untuk melakukan
penelitian-penelitian yang lebih mendalam tentang tema serupa dan menambah
pustaka dalam bidang Corporate Social Responsibility (CSR). 3) Bagi Peneliti,
hasil penelitian ini mampu memberikan tambahan wawasan dan ilmu pengetahuan
serta dapat menjadi pembanding antara teori yang telah diperoleh selama kegiatan
perkuliahan dengan kenyataan yang ada di lapangan.

KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Corporate Social Responsibility

Bowem (1953) mendefinisikan Corporate Social Responsibility sebagai
suatu kewajiban pengusaha untuk merumuskan kebijakan, membuat keputusan,
atau mengikuti garis tindakan yang diinginkan dalam hal tujuan dan nilai-nilai
masyarakat. Menurut Caroll (1991) Corporate Social Responsibility didefinisikan
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kedalam empat bagian, yaitu economic responsibilities (tanggung jawab

ekonomi), legal responsibilities (tanggung jawab hukum), ethical responsibilities

(tanggung jawab etis), dan philanthropic responsibilities (tanggung jawab

filantropis).

Landasan Teoritis Corporate Social Responsibility

1) Teori Legitimasi
Teori legitimasi menjelaskan bahwa sebuah organisasi atau entitas akan
berusaha menciptakan keselarasan antara nilai-nilai sosial yang melekat
dalam aktivitasnya dengan norma yang ada dalam sistem sosial masyarakat
dimana organisasi berada. Selama kedua sistem berjalan selaras, maka dapat
disebut sebagai legitimasi perusahaan. Ketika terdapat ketidakselarasan, maka
terdapat ancaman terhadap legitimasi entitas (Ghozali dan Chariri, 2014).

2) Teori Stakeholder
Dalam teori stakeholder manajemen operasi diharapkan dapat melakukan
kegiatan-kegiatan yang penting menurut perusahaan dan memberikan laporan
atas kegiatan yang telah dilakukannya kepada stakeholder perusahaan
(Deegan, 2004). Seluruh stakeholder berhak mendapatkan semua informasi
yang sama atas laporan kegiatan perusahaan yang mempengaruhi mereka,
tidak melibatkan mereka secara langsung, bahkan bagi stakeholder yang tidak
menggunakan laporan tersebut (Deegan, 2004).

Struktur Kepemilikan Perusahaan

Menurut Sugiarto (2009), struktur kepemilikan adalah perbandingan
jumlah proporsi saham yang dimiliki oleh orang dalam (insider) dengan jumlah
saham yang dimiliki oleh investor. Struktur kepemilikan perusahaan sendiri terdiri
atas struktur kepemilikan institusional, struktur kepemilikan manajerial, dan
struktur kepemilikan publik. Dalam penelitian ini struktur kepemilikan perusahaan
diukur berdasarkan struktur kepemilikan institusional dan struktur kepemilikan
manajerial.

1) Struktur Kepemilikan Institusional, Menurut Wahyudi dan Pawestri (2006),
kepemilikan institusional adalah proporsi kepemilikan saham yang dimiliki
oleh pemilik institusi dan blockholders pada akhir tahun.

2) Struktur Kepemilikan Manajerial, Menurut Efendi (2013) menyatakan bahwa
kepemilikan manajerial adalah presentase kepemilikan saham yang dimiliki
oleh direksi, manajer, dan dewan komisaris.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah suatu ukuran, skala, atau variabel yang
menggambarkan besar kecilnya perusahaan berdasarkan beberapa ketentuan.

Ukuran perusahaan menunjukkan seberapa besar kondisi perusahaan dalam
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memperoleh sumber dana yang digunakan untuk membiayai kegiatan investasinya
untuk memperoleh laba.

HIPOTESIS
Pengaruh Struktur Kepemilikan Institusional, Struktur Kepemilikan
Manajerial, dan Ukuran Perusahaan secara simultan terhadap
Pengungkapan Corporate Social Responsibility
H1: Diduga terdapat pengaruh struktur kepemilikan institusional, struktur
kepemilikan manajerial, dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR)
Pengaruh Struktur Kepemilikan Instutusional terhadap Pengungkapan
Corporate Social Responsibility

Semakin tinggi tingkat kepemilikan perusahaan oleh institusi akan
mempengaruhi tingkat pengungkapan Corporate Social Responsibility yang
dilakukan perusahaan. Penelitian yang dilakukan Della Wiranda Romadhona dan
Danny Wibowo (2020) menyatakan bahwa variabel kepemilikan institusional
berpengaruh negatif terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility.
H2: Diduga terdapat pengaruh kepemilikan institusional terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR)
Pengaruh Struktur Kepemilikan Manajerial terhadap Pengungkapan
Corporate Social Responsibility

Semakin tinggi tingkat kepemilikan manajerial, semakin tinggi pula
motivasi untuk mengungkapkan aktivitas perusahaan yang dilakukan (Fama dan
Jensen, 1983). Penelitian Nasir dan Abdullah (2004) menunjukkan bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh positif dalam hubungan antara kepemilikan
saham manajerial terhadap luas pengungkapan CSR.
H3: Diduga terdapat pengaruh kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR)
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Corporate Social
Responsibility

Semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin luas pengungkapan
sosial yang dilakukan perusahaan. Hal ini sama dengan teori stakeholder, dimana
semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin banyak pula pihak-pihak yang
menjadi bagian dari stakeholder perusahaan serta semakin tinggi tuntutan akan
manfaat atas keberadaan perusahaan. Hal ini juga sesuai dengan teori legitimasi
yang menyebutkan bahwa sebuah organisasi atau entitas dan berusaha
menciptakan keselarasan antara nilai-nilai sosial yang melekat dalam aktivitasnya
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dengan norma yang ada dalam sistem sosial masyarakat dimana organisasi berada.
Penelitian yang dilakukan Della Wiranda Romadhona dan Danny Wibowo (2020)
menyatakan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility.

H4: Diduga terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR)

METODA PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur subsektor food and beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang mempublikasikan laporan keuangan

secara berturut-turut selama periode tahun 2015 sampai dengan tahun 2019.

Metode pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, dimana

sampel dalam penelitian dipilih berdasarkan Kriteria-kriteria tertentu berdasarkan

tujuan dan masalah penelitian yang dipilih oleh peneliti. Kriteria penentuan
sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Tersedia

lengkap laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan periode tahun 2015-

2019. 2) Perusahaan yang tidak menerbitkan IPO selama periode penelitian.

Metode pengumpulan data menggunakan metode studi dokumentasi yang
bersumber dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan sektor food and
beverage yang terdaftar di BEI selama tahun 2015-2019 yang diperoleh dari
website www.idx.co.id dan situs resmi perusahaan yang menjadi obyek penelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data time

series. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Statistik Deskriptif, adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2016).

2. Uji Asumsi Klasik, bertujuan untuk mengetahui kelayakan penggunaan
regresi.

a. Uji Normalitas, bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali,
2019). Uji normalitas dapat dilakukan dengan analisis grafik histogram
dan normal probability plot serta analisis statistik non-parametil
Kolmogorov-Smirnov (K-S).

b. Uji Multikolinieritas, bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2006:91).
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Dalam penelitian ini tidak terjadi multikolonieritas jika nilai tolerance
lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) tidak lebih
dari 10.

c. Uji Heteroskedastisitas, bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi, bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan ada problem autokorelasi.

3. Analisis Regresi Linier Berganda, adalah alat yang digunakan untuk
menjelaskan mengenai hubungan antar lebih dari dua variabel yang biasanya
dapat dinyatakan dalam suatu garis regresi, serta merupakan teknik yang
digunakan untuk menganalisis rata-rata respon dari variabel y sebagai
variabel dependen yang berubah sehubungan dengan besarnya intervensi dari
besarnya variabel x sebagai variabel independen ( Robert Kurniawan ,2016).
Persamaan analisis regresi linear berganda adalah sebagai berikut:

CSR=a+ p1X1+ B2X2+ [3X3 +e

Keterangan:

CSR : Pengungkapan Corporate Social Responsibility
a : Konstanta

B1B2B3 : Koefisien regresi

X1 : Struktur kepemilikan institusional

X2 : Struktur kepemilikan manajerial

X3 : Ukuran perusahaan

e . Standar Eror (variabel penggangu)

4. Koefisien Determinasi (R?), pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen amat terbatas.

5. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikansi Keseluruhan dari Regresi Sampel (uji statistik F),

menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali, 2019).
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b. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji statistik t), menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara
individual dalam menerangkan variasi dependen (Ghozali, 2019).

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan kriteria yang ditetapkan maka terpilih 16 perusahaan yang

menjadi sampel dan dikalikan 5 periode penelitian maka total data sebanyak 80.

Statistik Deskriptif

Dijabarkan sebagai berikut:

1) Variabel struktur kepemilikan institusional dengan jumlah data sebanyak 80.
Nilai minimum vyaitu 4 pada perusahaan Sekar Laut Tbk tahun 2015
sedangkan nilai maksimum vyaitu 97,81 pada perusahaan Sekar Bumi Thk
tahun 2017. Nilai rata-rata variabel struktur kepemilikan institusional adalah
41,9931 dengan standar deviasi 26,39805.

2) Variabel struktur kepemilikan manajerial dengan jumlah data sebanyak 80.
Nilai minimum yaitu O pada perusahaan Cahaya Kalbar Tbhk tahun 2019
sedangkan nilai maksimum yaitu 96 pada perusahaan Sekar Laut Tbk tahun
2015. Nilai rata-rata variabel struktur kepemilikan manajemen adalah
51,6651 dengan standar deviasi 28,37484.

3) Variabel ukuran perusahaan dengan jumlah data sebanyak 80. Nilai minimum
yaitu 26,45 pada perusahaan Akasha Wira International Tbk tahun 2018
sedangkan nilai maksimum yaitu 32,33 pada perusahaan Tri Banyan Tirta
Tbk tahun 2019. Nilai rata-rata variabel ukuran perusahaan adalah 28.6387
dengan standar deviasi 1,53312.

4) Variabel corporate social responsibility dengan jumlah data sebanyak 80.
Nilai minimum vyaitu 0,05 pada perusahaan Akasha Wira International Thk
tahun 2018 sedangkan nilai maksimum yaitu 0,63 pada perusahaan Indofood
CBP Sukses Makmur Tbk tahun 2015-2016. Nilai rata-rata variabel ukuran
perusahaan adalah 0,2823 dengan standar deviasi 0,15898.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Penelitian ini dikatakan data terdistribusi normal karena ploting atau titik —
titik yang menggambarkan data yang sesungguhnya mengikuti garis diagonal.

Uji Multikolinieritas

Penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinieritas karena nilai VIF lebih

dari 0,10 dan nilai tolerance kurang dari 10.

Uji Autokorelasi
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Dasar pengambilan keputusan uji autokorelasi jika nilai DW (Durbin

Watson) berada diantara -2 dan +2 maka model tersebut dikatakan bebas dari
gejala autokorelasi. Dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi karena nilai
DW 1,124 terletak diantara -2 dan + 2.

Uji Heteroskedastisitas

Penelitian ini dapat disimpulkan bebas dari gejala heteroskedastisitas

kerena titik—titik pada scatter plot berada di atas dan di bawah angka nol pada
sumbu Y.
Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 1
Persamaan Linier Regresi Berganda
Variabel Koefisien Regresi
Konstan -1,855
INST (X1) -0,001
MAN (X2) -0,001
SIZE (X3) 0,077

Persamaan regresi linier berganda yang diperoleh dari pengujian tersebut

adalah: Y =-1,855- 0,001 X1 - 0,001 X2 + 0,077 X3 +e
Persamaan regresi linier berganda tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

10

Konstan dalam persamaan regresi adalah -1,855 artinya jika struktur
kepemilikan institusional (X1), struktur kepemilikan manajerial (X2) dan
ukuran perusahaan (X3) bernilai konstan maka Corporate Social
Responsibility adalah sebesar -1,855.

Nilai koefisien regresi variabel struktur kepemilikan institusional (X1)
sebesar -0,001 artinya jika terjadi peningkatan variabel struktur kepemilikan
institusional (X1) maka variabel Corporate Social Responsibility (Y) akan
mengalami penurunan sebesar -0,001.

Nilai koefisien regresi variabel struktur kepemilikan manajemen (X2) sebesar
-0,001 artinya jika terjadi peningkatan variabel struktur kepemilikan
manajemen (X2) maka variabel Corporate Social Responsibility (Y) akan
mengalami penurunan sebesar -0,001.

Nilai koefisien regresi variabel ukuran perusahaan (X3) sebesar 0,077 artinya
jika terjadi peningkatan variabel ukuran perusahaan (X3) maka variabel
Corporate Social Responsibility (YY) akan bertambah sebesar 0,077.
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Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 2
Uji R Square
R R Square Adjusted R Square
0,714 0,509 0,490

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, Nilai Adjusted R Square
sebesar 0,490. Nilai Adjusted R Square digunakan karena variabel yang
digunakan lebih dari 2 dimana nilai Adjusted R Square dianggap lebih stabil
terhadap nilai koefisien apabila terjadi penambahan variabel. Hal ini
mengandung arti bahwa sumbangan pengaruh yang diberikan variabel bebas X1,
X2, dan X3 terhadap variabel Y sebesar 49% untuk memprediksi dan melihat
seberapa besar kontribusi yang diberikan oleh variabel X secara simultan
terhadap variabel Y.

Uji F (Simultan)

Tabel 3
ANOVA?
Sum of Mean
Squares Square
Model Df F Sig.
1 Regression 1,017 3 339| 26,282 | ooob
Residual ,980 76 ,013
Total 1,997 79

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variable independen (X1, X2, dan
X3) secara bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap variable
dependen (YY), karena nilai probabilitas (sig) lebih kecil dari tingkat alpha (0,000 <
0,05).
Uji t (Parsial)

Tabel 4
Hasil Uji t
Variabel Sig
Struktur Kepemilikan Institusional (X1) 0,323
Struktur Kepemilikan Manajemen (X2) 0,355
Ukuran Perusahaan (X3) 0,000

11
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui pengaruh masing-masing atau
parsial variabel independen dalam penelitian terhadap variabel dependen sebagai
berikut:

1) Pengaruh Struktur Kepemilikan Institusional terhadap Corporate Sosial
Resposibility berdasarkan tabel uji t dapat dilihat bahwa nilai probabilitas
0,323. Hal ini mengandung makna struktur kepemilikan institusional tidak
berpengaruh signifikan terhadap Corporate Sosial Responsibility, (0,323 >
0,05).

2) Pengaruh Struktur Kepemilikan Manajerial terhadap Corporate Sosial
Responsibility berdasarkan tabel uji t dapat dilihat bahwa nilai probabilitas
0,355. Hal ini mengandung makna struktur kepemilikan manajemen tidak
berpengaruh signifikan terhadap Corporate Sosial Responsibility, (0,355 >
0,05).

3) Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Corporate Sosial Responsibility
berdasarkan tabel uji t dapat dilihat bahwa nilai probabilitas 0,000. Hal ini
mengandung makna ukuran peusahaan berpengaruh signifikan terhadap
Corporate Sosial Responsibility, (0,00 < 0,05).

PEMBAHASAN
Pengaruh Struktur Kepemilikan Institusional, Struktur Kepemilikan
Manajerial, dan Ukuran Perusahaan secara Simultan terhadap
Pengungkapan Corporate Social Responsibility

Hasil regresi linier berganda terhadap hipotesis pertama (H1) dapat dilihat
pada tabel 3 bahwa struktur kepemilikan institusional, struktur kepemilikan
manajerial dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Corporate Sosial Responsibility (H1 diterima) dengan tingkat koefisien
determinasi sebesar 49% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model
penelitian.
Pengaruh Struktur Kepemilikan Institusional terhadap Pengungkapan
Corporate Social Responsibility

Hasil regresi linier berganda terhadap hipotesis kedua (H2) dapat dilihat
pada tabel 4 bahwa struktur kepemilikan institusional tidak berpengaruh
signifikan terhadap Corporate Sosial Responsibility (H2 ditolak). Dalam
penelitian ini  struktur kepemilikan institusional merupakan persentasi
kepemilikan saham suatu perusahaan yang dimiliki oleh institusi lain diluar
pengendali perusahaan (yayasan, bank, pemeritah, asuransi, perusahaan investasi,
perseroan terbatas dll) akan tetapi besarnya persentase kepemilikan tersebut tidak
cukup kuat untuk mempengaruhi aktivitas-aktivitas pengambilan keputusan

12
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terutama dalam hal Corporate Sosial Responsibility. Hal ini tidak mendukung
penelitian Wahyudi dan Pawestri (2006) serta Della Wiranda Romadhona dan
Danny Wibowo (2020) yang mengatakan bahwa struktur kepemilikan
institusional berpengaruh terhadap Corporate Sosial Responsibility.
Pengaruh Struktur Kepemilikan Manajerial terhadap Pengungkapan
Corporate Social Responsibility

Hasil regresi linier berganda terhadap hipotesis ketiga (H3) dapat dilihat
pada tabel 4 bahwa struktur kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan
terhadap Corporate Sosial Responsibility (H3 ditolak). Dalam penelitian ini
struktur kepemilikan manajerial merupakan persentasi kepemilikan saham suatu
peusahaan yang dimiliki oleh pihak manajerial atau para manajer, namun sama
halnya dengan hipotesis pertama bahwa persentase kepemilikan saham
institusional, kepemilikan manajerial juga tidak cukup kuat untuk mempengaruhi
mempengaruhi aktivitas-aktivitas pengambilan keputusan terutama dalam hal
Corporate Sosial Responsibility. Hal ini tidak mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Nasir dan Abdullah (2004) yaitu struktur kepemilikan manajerial
berpengaruh terhadap Corporate Sosial Responsibility.
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Corporate Social
Responsibility

Hasil regresi linier berganda terhadap hipotesis keempat (H4) dapat dilihat
pada tabel 4 bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
Corporate Sosial Responsibility (H4 diterima). Hal ini mendukung penelitian
Della Wiranda Romadhona dan Danny Wibowo (2020).

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan
simultan variabel indepeden yang terdiri dari struktur kepemilikan institusional,
struktur kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan terhadap variabel
dependen Corporate Sosial Responsibility dengan objek penelitian perusahaan
manufaktur sub sektor Food and Beverage 2015-2019. Metode analisis data
menggunakan regresi linier berganda dengan alpha 0,05 atau 5%, hasil penelitian:
1) Secara simultan variabel struktur kepemilikan institusional, struktur
kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
Corporate Sosial Responsibility. 2) Secara parsial variabel struktur kepemilikan
institusional  tidak berpengaruh signifikan terhadap Corporate Sosial
Responsibility. 3) Secara parsial variabel struktur kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh signifikan terhadap Corporate Sosial Responsibility. 4) Secara

13
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parsial ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Corporate Sosial
Responsibility.
Saran

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini sebagai berikut: 1)
Koefisien determinasi sebesar 49% masih belum bisa dikatakan cukup baik
(kurang dari 85%) sehingga dianggap kurang mampu memberikan informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel CSR, maka penelitian selanjutnya
diharapkan untuk menggunakan variabel lain yang dianggap mampu menjelaskan
variasi-variasi terhadap pengungkapan CSR.
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